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Abstrak
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji kelayakan modul berdasarkan potensi lokal
SALINGTEMAS terintegrasi. Kelayakan terdiri dari tiga aspek: validitas, kepraktisan dan
efektivitas. Penelitian ini dikembangkan oleh metode 4-D (four-D model) yang dimodifikasi
menjadi lima langkah, yaitu: (Tahap pendefinisian (Define), Tahap Perancangan (Design),
Tahap pengembangan (Develop), dan Tahap Penyebaran (Disseminate). Desain pengujian
lapangan adalah Desain One Group Pretest-Posttest. Hasil menunjukkan bahwa modul
berdasarkan potensi lokal SALINGTEMAS terintegrasi tepat untuk diterapkan dalam
pembelajaran. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa modul yang dikembangkan valid,
praktis, dan efektif untuk meningkatkan keterampilan pemrosesan ilmiah siswa. Sikap siswa
termasuk dalam kategori baik. Pengetahuan dan keterampilan peserta didik mencapai tingkat
penyelesaian lebih dari 90%. Peneliti merekomendasikan bagi guru IPA untuk menerapkan
model pembelajaran ini. Diperlukan penelitian lebih lanjut menggunakan bahan yang berbeda
menggunakan modul yang telah dikembangkan.
Kata kunci : Modul IPA, SALINGTEMAS.Kemampuan berpikir kritis.
Abstract
The purpose of this study is to test the feasibility of the module based on the local
potential of integrated SALINGTEMAS. Feasibility consists of three aspects: validity,
practicality and effectiveness. This research was developed by the 4-D (four-D model)
method which was modified into five steps, namely: (Define Phase), Design Phase,
Development Phase, and Disseminate Phase. The field is a One Group Pretest-Posttest
Design.The results show that the module based on local potential SALINGTEMAS integrated
is appropriate to be applied in learning.The results obtained indicate that the learning model
developed is valid, practical, and effective to improve students' scientific processing skills.
good category Students' knowledge and skills reach a completion level of more than 90%
Researchers recommend for science teachers to apply this learning model Further research
is needed using different materials using module that have been developed.
Keywords: Natural Sciences Module, SALINGTEMAS. Critical thinking skills.
1. PENDAHULUAN
Dalam Di abad ke-21 telah ada kemajuan yang signifikan dan cepat dalam sains dan
teknologi. Sehubungan dengan kemajuan sains dan teknologi yang signifikan dan cepat
ini, para pemangku kepentingan pendidikan harus dapat mengantisipasinya agar mereka
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semua tuntutan. Sains dan teknologi saat ini berkembang sangat pesat. Siswa diminta
untuk menguasai sains dan teknologi, sehingga mereka dapat menilai dampak dan manfaat
dari perkembangan teknologi pada lingkungan alam dan sosial di masyarakat. Upaya
meningkatkan kualitas siswa tidak lepas dari proses pendidikan. Perubahan kebijakan
pendidikan yang dilakukan oleh pemerintah merupakan salah satu bentuk upaya untuk
meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. Salah satu upaya tersebut adalah
perubahan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan menjadi Kurikulum 2013. Implementasi
Kurikulum 2013 diikuti dengan penyediaan buku siswa dan buku guru yang diberikan
secara gratis. Selain itu, sosialisasi juga dilakukan kepada guru tentang penerapan
kurikulum ini dalam pembelajaran.
Kurikulum 2013 mencakup gagasan bahwa sains tidak dapat ditransfer dari guru ke
siswa. Siswa adalah mata pelajaran yang memiliki kemampuan untuk secara aktif mencari,
memproses, membangun, dan menggunakan pengetahuan. Siswa harus diberi kesempatan
untuk membangun pengetahuan dalam proses pembelajaran. Kurikulum 2013 menekankan
pada kompetensi lulusan yang memiliki karakter, dan memiliki keterampilan dan
pengetahuan yang terintegrasi dalam materi pembelajaran. Belajar menggunakan
Kurikulum 2013 berdasarkan kegiatan ilmiah dapat dilakukan dengan pendekatan ilmiah.
Pendekatan ini melibatkan mengamati, bertanya, mencoba, bernalar, dan berkomunikasi.
Sehingga siswa perlu memiliki keterampilan berpikir yang dapat membantu mereka dalam
membuat keputusan yang kuat untuk memperoleh pengetahuan baru dengan cepat (Lau,
2011). Keterampilan berpikir dominan yang sangat dibutuhkan di abad ke-21 ini adalah
keterampilan berpikir kritis (Kharbach, 2012).
IPA adalah salah satu mata pelajaran yang meneliti fenomena alam menggunakan
metode ilmiah. Subjek IPA tidak hanya tentang penguasaan pengetahuan dalam bentuk
fakta, konsep, atau prinsip, tetapi juga pengalaman dalam proses penemuan menggunakan
keterampilan proses ilmiah. Pembelajaran IPA harus dilakukan dengan pendekatan ilmiah.
Bahan-bahan IPA diharapkan dapat menambah pengetahuan dan kekaguman siswa
terhadap kebesaran Tuhan. Oleh karena itu, mata pelajaran IPA dapat dikuasai oleh siswa,
guru harus menggunakan model pembelajaran dan bahan ajar sesuai dengan Kurikulum
2013.
Hasil survei pendahuluan di SMP Negeri 2 Pedan menunjukkan bahan ajar yang
digunakan oleh guru belum menunjukkan langkah pembelajaran dengan pendekatan
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menerapkan model pembelajaran sesuai dengan Kurikulum 2013. Belum banyak guru
yang menggunakan teknologi informasi untuk menjadikan pembelajaran lebih menarik.
Aktivitas siswa dalam belajar masih kurang, dan siswa cenderung pasif. Motivasi siswa
dalam belajar juga rendah karena tidak ada variasi yang digunakan guru dalam
pembelajaran. Siswa kurang mampu dalam memecahkan masalah fisika karena mereka
kurang kritis dalam menemukan solusi masalah, dan mereka masih kurang dalam
menguasai konsep-konsep fisika. Ini dapat dilihat dari hasil angket dari Kecakapan
Berpikir Kritis para siswa dalam mata pelajaran fisika dengan menggunakan Tes
Kecakapan Berpikir Kritis .
Dari analisis, ditemukan bahwa rata-rata keterampilan berpikir kritis siswa adalah
63,546% yang berarti bahwa keterampilan berpikir kritis siswa masih lebih rendah dari
kondisi ideal yang diharapkan, sehingga perlu ditingkatkan. Dari analisis indikator
keterampilan berpikir kritis, 66.5% siswa memiliki kemampuan untuk menganalisis,
61.17% memiliki kemampuan untuk mengevaluasi, 62.23% untuk mensintesis, 64,84%
untuk mengiferensi, dan 63% untuk mengenal pemsalahan dan pemecahan. Salah satu
penyebab rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa adalah penerapan model
pembelajaran yang belum menumbuhkan motivasi, minat, dan keterampilan berpikir kritis
siswa. Salah satu penyebab rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa adalah penerapan
model pembelajaran yang tidak meningkatkan motivasi, minat, dan keterampilan berpikir
kritis siswa. Keterampilan berpikir kritis siswa yang rendah mempengaruhi hasil belajar
mereka. Hasil tes harian siswa kelas VII SMP Negeri 2 Pedan dikategorikan adil. Rata-rata
klasikal ketuntasan belajar siswa.
Kurangnya kemampuan siswa dalam menguasai konsep IPA terpadu adalah karena
mereka tidak dilengkapi dengan keterampilan yang diperlukan untuk menguasainya seperti
keterampilan pemecahan masalah, keterampilan proses sains, keterampilan berpikir kritis
dan keterampilan berpikir. Kurangnya pengarahan kemampuan ini dapat dilihat dari proses
pembelajaran Fisika yang sebagian besar menggunakan metode ceramah yang merupakan
penjelasan teori, elaborasi rumus dengan bantuan matematika, dan pemecahan masalah
IPA terpadu. Banyak guru mengakui bahwa penggunaan metode ceramah dalam
pembelajaran IPA terpadu gagal untuk menanamkan penguasaan konsep IPA terpadu
(Redish, 2003). Akibatnya, siswa tidak memiliki keterampilan yang diperlukan untuk
menyelesaikan masalah dan tidak dapat menerapkan materi yang telah mereka pelajari
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dengan menumbuhkan motivasi siswa dalam pembelajaran IPA terpadu, sehingga
pembelajaran menjadi lebih bermakna bagi mereka. Pembelajaran yang bermakna dapat
meningkatkan pengetahuan siswa secara keseluruhan. Motivasi siswa dapat ditingkatkan
dengan menerapkan model pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif. Oleh karena
itu modul yang dikembangkan untuk IPA terpadu yang dapat meningkatkan keterampilan
berpikir kritis siswa dikembangkan. Modul yang dikembangkan harus diintegrasikan
dengan pendekatan yang tepat sehingga dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis
siswa. Modul yang tepat untuk masalah ini adalah modul yang dikembangkan dengan
berbasis penelitian dengan pendekatan sains, lingkungan, teknologi dan masyarakat
(SALINGTEMAS). Pembelajaran berbasis penelitian dengan pendekatan
SALINGTEMAS diharapkan dapat membantu siswa memecahkan masalah dan
mendorong siswa dalam meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi, salah satunya
adalah keterampilan berpikir kritis.
Berpikir kritis adalah salah satu bentuk kegiatan berpikir yang lebih kompleks yang
melibatkan kegiatan dalam menganalisis ide yang lebih spesifik, membedakan, memilih,
mengidentifikasi, menilai, dan mengembangkannya ke arah yang lebih sempurna. Berpikir
kritis adalah suatu proses dan kemampuan untuk membuat keputusan yang rasional. Ennis
(1996) mengusulkan bahwa tes untuk mengukur keterampilan berpikir kritis
dikembangkan dari lima indikator, yaitu: (1) analisis, mengukur kemampuan untuk
memahami arti dari beragam data, pengalaman, dan penilaian; (2) Evaluasi, mengukur
kemampuan untuk menilai informasi dan menyatakan hasil dari alasan seseorang; (3)
Inferensi, mengukur kemampuan untuk mengidentifikasi informasi yang diperlukan untuk
membuat kesimpulan; (4) Penalaran deduktif, mengukur kemampuan seseorang yang
dimulai dari ide umum atau premis hingga kesimpulan tertentu; (5) Penalaran induktif,
mengukur kemampuan seseorang yang dimulai dari premis atau aplikasi yang terkait
dengan pengetahuan atau pengalaman hingga kesimpulan umum
Pembelajaran IPA terpadu berbasis penelitian dengan pendekatan SALINGTEMAS
diharapkan dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa, penguasaan materi
fisika, dan sikap ilmiah. Sehubungan dengan hal tersebut, masalah penelitian dirumuskan
sebagai berikut: (1) modul yang dikembangkan IPA terpadu untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis di SMP Negeri 2 Pedan selama ini ? dan (2) Bagaimana
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penelitian dengan pendekatan SALINGTEMAS
2. METODE PENELITIAN
Kegiatan penelitian dilakukan untuk mendapatkan informasi tentang kegiatan
pengembangan dilakukan untuk menghasilkan model pembelajaran yang efektif berbasis
penelitian dengan pendekatan SALINGTEMAS. Desain penelitian menggunakan metode
penelitian dan pengembangan 4D oleh Thiagarajan. Menurut Thiagarajan (Trianto,
2010), tahapan model 4D adalah mendefinisikan, merancang, mengembangkan, dan
menyebarluaskan. Subjek penelitian adalah model pembelajaran IPA terpadu untuk
siswa SMP. Responden penelitian adalah siswa dan guru IPA di SMP N 2 Pedan .
Instrumen penelitian adalah pedoman wawancara, lembar observasi, lembar validasi
model pembelajaran, rencana pelajaran, lembar kerja siswa, angket tanggapan guru dan
siswa, tes keterampilan berpikir kritis, dan lembar penilaian keterampilan dan sikap.
Berdasarkan jenis data, data dianalisis secara kualitatif dan kuantitatif. Data
validasi modul yang dikembangkan, rencana pelajaran, lembar kerja siswa, kuesioner,
dan penilaian dianalisis secara deskriptif, dan dibandingkan dengan kriteria validitas,
kepraktisan, dan efektivitas modul yang dikembangkan, rencana pelajaran, dan lembar
kerja siswa. Data implementasi pembelajaran dianalisis secara kualitatif dengan merevisi
keterbacaan dan langkah-langkah tindakan dalam lembar kerja siswa. Revisi dilakukan
sesuai dengan hasil observasi yang dilakukan oleh pengamat terhadap pelaksanaan
pembelajaran, dan pendapat para ahli dan rekan sejawat.
3. HASIL ANALISA DAN PEMBAHASAN
Efektivitas Pembelajaran
Belajar dengan pendekatan SALINGTEMAS adalah pembelajaran yang dapat
mendidik siswa untuk memiliki kemampuan terpadu dalam sains, lingkungan, teknologi,
dan masyarakat. Pendekatan SALINGTEMAS dapat mendorong siswa untuk belajar
sains sepenuhnya dan memanfaatkannya dalam aplikasi teknologi, dan mempelajari
dampaknya terhadap lingkungan dan pengaruhnya terhadap pengembangan masyarakat.
Ada enam tahap model pembelajaran berbasis penelitian dengan pendekatan
SALINGTEMAS yaitu: (1) mengidentifikasi masalah yang berkaitan dengan lingkungan,
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merumuskan hipotesis; (5) mengumpulkan dan menganalisis data; dan (6) menafsirkan
dan menyimpulkan hasil penelitian.
Hasi dari penelitian ini adalah Keefektifan modul yang dikembangkan IPA terpadu
berbasis penelitian dengan pendekatan Salingtemas untuk meningkatkan keterampilan
berpikir kritis siswa ditinjau dari kompetensi siswa dalam bidang pengetahuan,
keterampilan, dan sikap. Penilaian pengetahuan siswa dilakukan dengan memberikan
kuis di akhir setiap pertemuan. Penilaian pengetahuan difokuskan pada aspek
keterampilan berpikir kritis siswa dengan menggunakan penilaian esai. Rata-rata
keterampilan berpikir kritis dan penguasaan belajar siswa pada setiap pertemuan dapat
dilihat pada Gambar 1
T df Sig (2-tailed)
Pair 1 posttest –
pretest
18,898 29 0,000
Hasil gambar 1 diperoleh hasil Sig. (2-tailed) di bawah 0,05 yaitu  0,000.  Dapat
disimpulkan H0 ditolak yang berarti terdapat perbedaan rata-rata kemampuan berpikir
kritis siswa sebelum dan sesudah menggunakan modul IPA terpadu berbasis
SALINGTEMAS.
Berdasarkan hasil dapat disimpulkan bahwa rata-rata kemampuan berpikir kritis
siswa setiap kegiatan belajarnya mengalami peningkatan. Peningkatan kemampuan
berpikir kritis siswa. Hal tersebut menunjukkan bahwa saat proses pembelajaran siswa
berusaha mengembangkan kemampuan berpikir kritis yang mereka miliki dengan
mengaitkan antara materi dengan aktivitas eksperimen yang mereka alami.
Rahmaditasari, Endah Peniati dan Kasmui (2013) mengungkap modul pembelajaran IPA
Terpadu berpendekatan keterampilan proses pada tema dampak limbah rumah tangga
terhadap lingkungan layak dan efektif digunakan dalam pembelajaran IPA Terpadu kelas
VIII, sehingga perangkat pembelajaran IPA terpadu Berbasis Masalah yang telah dikem-
bangkan mampu meningkatkan motivasi dan kemampuan berpikir kritis siswa (Susilo,
2012) dibutuhkan modul sains terintegrasi didasarkan pada pendekatan saintifik dalam
integrasi terhubung untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa yang efektif
untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan prestasi belajar siswa (Widha et., al.
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(2019) hasil penelitian materi pembelajaran IPA terpadu layak untuk digunakan dalam
proses pembelajaran.
Implementasi Pendidikan Abad 21
Konsep pendidikan abad 21 yang mulai berkembang pada saat ini harus
berelevansi pada perkembangan zaman. Hal itu penting agar ciptaan-ciptaan yang dibuat
akademisi maupun praktisi tidak membawa kemudaratan pada hidup manusia.
Dalam menghadapi abad ke-21, kita perlu skenario pendidikan global, termasuk
proses pengajaran, pembelajaran, amalan pedagogi, peranan teknologi dan media serta
impak [dampak] globalisasi.(Solopos diakses 27 April 2020)
Relevansi itu, dilakukan melalui perubahan kurikulum, penilaian pembelajaran dan
semua aspek yang berkaitan denga kemunculan teknologi baru. Konsep pendidikan pun
perlu bersifat kolaboratif. Kolaborasi tersebut akan mampu melahirkan berbagai inovasi
yang menakjubkan dan pembelajaran secara terbuka tanpa meninggalkan keselarasan
hidup manusia. Keselarasan antar pendidikan dan kehidupan manusia itu terkait dengan
kemajuan ekonomi, keadilan serta kesamarataan sosial dan perlindungan alam sekitar.
Dengan demikian pendidikan bukan justru bertentangan dengan keselarasan hidup
manusia.
"Demi kelestarian hari esok, pendidikan hendaknya menyumbang kepada
kelestarian dan kehidupan manusia secara menyeluruh agar revolusi teknologi yang
terjadi dan bersifat kolaboratif dapat mengimbangi dunua pendidikan yang berteraskan
kelestarian," tandasnya.
Sehingga pendekatan SALINGTEMAS sangat diperlukan, ada enam tahap modul
yang dikembangkan yaitu (1) mengidentifikasi masalah yang berkaitan dengan
lingkungan, teknologi, dan masyarakat; (2) merumuskan masalah; (3) meninjau theori;
(4) merumuskan hipotesis; (5) mengumpulkan dan menganalisis data; dan (6)
menafsirkan dan menyimpulkan hasil penelitian. Sebagai contoh: (certa diakses 27 April
2020, solopos)
(1) mengidentifikasi masalah yang berkaitan dengan lingkungan, teknologi,
dan masyarakat: Pada suatu siang akhir musim panas, kami berada di kapal katamaran
yang berlayar di perairan Teluk Moreton, wilayah timur Negara Bagian Queensland,
Australia. Di kawasan yang menghadap Samudra Pasifik itu aktivitas pembelajaran
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menuju Pulau St. Helena, kegiatan yang dilakukan adalah memasang jaring penangkap
plankton, lalu mengamati plankton yang tertangkap menggunakan beberapa mikroskop
yang terhubung dengan layar monitor.
(2) merumuskan masalah: Berikutnya, kami memasang umpan ikan segar yang
diremas hingga darahnya menetes untuk memancing kedatangan ikan yang akan
direkam menjadi video bawah air. Sambil menunggu perekaman video bawah air, kami
mendapat penjelasan mengenai letak dan kondisi geografis kawasan Teluk Moreton serta
melihat tayangan video biota laut dan konservasi.
(3) meninjau theori: Setibanya di St. Helena yang merupakan kawasan taman
nasional bersejarah, kami mengamati pergerakan kawanan walabi, satwa
endemik Australia yang hidup liar di pulau ini. Pada saat yang sama kami menapaki jejak
sejarah suram pulau tersebut yang pernah difungsikan sebagai penjara bagi penjahat
kelas kakap pada kurun waktu 1867 hingga 1932.
(4) merumuskan hipotesis; Pada pelayaran kembali ke Manly Harbour, kami
menyaksikan rekaman video bawah air. Tampak berbagai spesies ikan mendatangi
umpan, termasuk seekor hiu martil. Pada tayangan tersebut tertera tulisan mengenai
nama ikan beserta nama Latin setiap ada ikan yang melintas dan mendekati umpan.
Awak kapal yang merupakan pendidik terlatih (salah satu di antara mereka adalah
seorang kepala sekolah) memberikan berbagai tambahan informasi dan pengetahuan
terkait eksperimen yang telah dilakukan.
(5) mengumpulkan dan menganalisis data: Aktivitas di kapal bernama
Inspiration tersebut merupakan salah satu kegiatan pendidikan yang kami cicipi di
Moreton Bay Environmental Education Centre. Pusat pendidikan ini dikembangkan
oleh departemen pendidikan setempat untuk memberikan pengalaman langsung (hands
on experience) kepada siswa, guru, dan masyarakat menjelajahi perairan sambil belajar
sains serta menghargai warisan budaya.
6) menafsirkan dan menyimpulkan hasil penelitian: Mereka memanfaatkan
cerita sejarah untuk mengakui pemenang pada masa lampau (champion of the past),
memfasilitasi program tempat siswa berkolaborasi dengan pemenang hari ini (champion
of the present) melalui aksi masyarakat dan pemantauan lingkungan, serta menginspirasi
untuk menjadi pemenang pada masa depan (champion of the future) melalui pendidikan
lingkungan dengan fokus eksplisit pada sains, sejarah, dan geografi.
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Aktivitas tersebut menjadi salah satu produk pendidikan abad ke-21 yang dikemas
dengan sangat menarik, terintegrasi, dan inspiratif. Menurut World Economic Forum,
kecakapan abad ke-21 terdiri atas tiga pilar utama, yakni literasi (mengaplikasikan
kemampuan utama untuk tugas sehari-hari berupa literasi numerik, literasi sains, literasi
teknologi komunikasi dan informasi, literasi finansial, literasi budaya dan
kewarganegaraan), kompetensi dasar (berpikir kritis dan pemecahan masalah, kreativitas,
komunikasi, dan kolaborasi), serta karakter.
Di Australia pemerintah menyadari sepenuhnya peran literasi pada masa
depan. Mereka menaruh perhatian yang sangat besar terhadap kemampuan literasi dan
numerik. Hal tersebut bahkan menjadi sorotan utama dalam pendidikan, yakni
implementasi 3R yang diyakini sebagai key subject untuk pembelajaran abad ke-21.
Yang dimaksud 3R adalah reading (membaca), riting (writing/ menulis),
dan rithmetic (arithmatic/aritmatika). Sekolahan berkewajiban memastikan siswa-siswa
menguasai 3R. Apabila ada seorang siswa yang kesulitan dalam 3R, ia akan dibimbing
secara khusus oleh support teacher di setiap sekolahan.
Untuk mengukur keberhasilan 3R, pemerintah Australia melakukan penilaian
secara nasional melalui The National Assessment Program– Literacy and Numeracy
(NAPLAN), sebuah program penilaian yang dikhususkan pada bidang literasi dan
numeric.
Dalam situs resmi www.nap.edu.au dijelaskan NAPLAN menguji berbagai
keterampilan yang penting bagi setiap anak untuk berkembang melalui sekolah dan
kehidupan, seperti membaca, menulis, mengeja, tata bahasa, dan berhitung.
Hasil NAPLAN bukan lulus atau gagal, tetapi penilaian kemajuan pembelajaran
masing-masing siswa. Melalui NAPLAN, pemerintah mendeteksi kemampuan siswa dan
memberikan bantuan kepada sekolahan yang memiliki nilai di bawah standar.
NAPLAN merupakan penilaian tahunan untuk siswa di kelas III, V, VIII, dan
IX. Penilaian dilakukan secara nasional, setiap tahun, dalam pekan kedua Mei. NAPLAN
terdiri atas tes empat domain, yakni membaca, menulis, konvensi bahasa (ejaan, tata
bahasa, dan tanda baca), dan berhitung.
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NAPLAN menguji keterampilan melek huruf dan berhitung yang dikembangkan
seiring waktu melalui kurikulum sekolah. Kurikulum pendidikan di Australia dirancang
untuk mempersiapkan siswa dalam menghadapi dunia yang berubah.
Kaum muda dipersiapkan untuk dunia yang sangat berbeda dari yang kita ketahui
saat ini. Pada kurikulum tersebut telah dirumuskan bahwa kaum muda di Australia pada
abad ke-21 perlu menjadi inovator, wirausahawan, pembelajar sepanjang hayat, juga
warga dunia yang bertanggung jawab.
Berpikir Kritis
Pada Pendidikan di Abad 21 secara umum diajarkan tentang kompetensi 4C
yaitu critical thinking (berpikirkritis), creativity (berpikir kreatif), communication
(komunikasi), collaboration (kolaborasi dan kerja sama tim) keterampilan personal dan
sosial, serta kemampuan menguasai teknologi komunikasi dan informasi.
Di Australia terdapat pusat pembelajaran yang bernama IMPACT Centre.
IMPACT adalah lembaga milik pemerintah yang melayani siswa dan guru. Mereka
menamakan sebagai School of The Future (Sekolah Masa Depan) (Solopos diakses 27
April 2020)
Salah satu layanan untuk siswa adalah pembelajaran daring (online) terutama bagi
siswa yang tinggal di wilayah terpencil (remote area) yang kesulitan menjangkau
sekolahan. Tercatat 65.000 pelajar berpartisipasi pada pembelajaran daring ini sejak
2011.
Institusi ini memberikan pelatihan untuk guru dalam mengembangkan kerangka
berpikir IMPACT yakni inspire, model, practice, apply, connect, dan transform.
Kerangka berpikir tersebut diharapkan diterapkan oleh guru secara fleksibel dalam
kegiatan pembelajaran.
Salah satu titik berat yang ditanamkan IMPACT Centre adalah mengenai
keterampilan berpikir kritis. Pada pelatihan keterampilan berpikir kritis, guru diminta
mengarahkan siswa agar lebih banyak berpikir, membangun informasi untuk melakukan,
serta mengamati sekitar.
Guru dibiasakan memberi kesempatan siswa berpikir dari sudut pandang yang
berbeda. Penelitian yang mereka lakukan menunjukkan minat siswa untuk berpikir
tergantung pada bagaimana cara guru mengondisikan kelas.
Berpikir efektif bisa diajarkan ketika guru memberi contoh bagaimana membuat
strategi, memberi kesempatan untuk praktik, dan mengaplikasikan. Menurut penjelasan
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Kara Vaughan, seorang guru di sekolah menengah di Queensland, berpikir adalah
sesuatu yang sangat penting dan selalu digunakan dalam kehidupan sehari-hari. (Solopos
diakses 27 April 2020)
Berpikir adalah proses yang utuh dan penting. Melalui proses berpikir, pada hari
depan siswa menjadi pembelajar sepanjang hayat. Pada saat berkunjung ke sekolahan,
kami selalu mendapatkan fakta-fakta yang menunjukkan karakter dibangun oleh
sekolahan dengan sangat kuat.
Di setiap ruangan terdapat modul buku yang dikembangkan untuk model karakter
yang dikembangkan di sekolah. Karakter yang diinginkan terpampang dengan jelas dan
sebagian diberi keterangan cara implementasinya. Karakter yang ditetapkan harus
menjadi dasar bagi seluruh pelaksanaan kegiatan di sekolahan.(Usmeldi, 2016)
Di dalam ruang kelas terdapat pula berbagai macam kata motivasi yang dapat
memperkuat karakter siswa. Kelas ditata dengan atraktif, lengkap dengan media
audiovisual, dan berbagai alat peraga pembelajaran. Hampir tidak pernah dijumpai
susunan bangku siswa yang berderet menghadap ke satu arah seperti di Indonesia.
Bangku di semua kelas ditata dalam bentuk kelompok-kelompok untuk
memudahkan siswa berinteraksi. Guru dan siswa selalu tampak melaksanakan
pembelajaran aktif dan antusias. Siswa di Australia tidak mendapatkan banyak pelajaran.
Rata-rata jam sekolah berkisar pada pukul 09.00-15.00 waktu setempat.
Konsep pendidikan yang diterapkan di Australia sebenarnya sebagian telah
diketahui pula di Indonesia. Perlu konsistensi dan kesungguhan agar kerangka berpikir
pembelajaran abad ke-21 dapat diterapkan dengan maksimal. Peran serta berbagai pihak
sangat diharapkan agar pendidikan Indonesia semakin berkualitas dan mampu menjawab
tantangan masa depan.
4. PENUTUP
Penelitian ini menghasilkan model pembelajaran IPA terpadu berbasis penelitian
dengan pendekatan SALINGTEMAS. Pembelajaran berbasis penelitian adalah model
pembelajaran yang mengintegrasikan prosedur penelitian dalam proses pembelajaran.
Belajar dengan pendekatan SALITENGMAS adalah pembelajaran yang mampu
mengajar siswa untuk memiliki kemampuan terintegrasi dalam sains, lingkungan,
teknologi, dan masyarakat. Pendekatan SALINGTEMAS dapat mendorong siswa untuk
mempelajari sains secara keseluruhan, menggunakan sains ke dalam aplikasi teknologi,
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dan mempelajari dampaknya terhadap lingkungan dan pengembangan masyarakat.
Tahapan modul yang dikembangkan dengan berbasis penelitian dengan pendekatan
SALINGTEMAS adalah: (1) mengidentifikasi masalah yang berkaitan dengan
lingkungan, teknologi, dan masyarakat; (2) merumuskan masalah; (3) meninjau teori; (4)
merumuskan hipotesis; (5) mengumpulkan dan menganalisis data; dan (6)
menginterpretasikan dan menyimpulkan hasil penelitian
Modul yang dikembangkan valid, praktis, dan efektif untuk meningkatkan
keterampilan pemrosesan ilmiah siswa. Sikap siswa termasuk dalam kategori baik.
Pengetahuan dan keterampilan peserta didik mencapai tingkat penyelesaian lebih dari
90%. Peneliti merekomendasikan bagi guru IPA terpadu untuk menerapkan modul buku
ini. Diperlukan penelitian lebih lanjut menggunakan bahan yang berbeda menggunakan
modul yang telah dikembangkan.
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